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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian ini antara lain :
Penggunaan kayu gergajian oleh masyarakat Kota Solok berhubungan dengan
kondisi pengeluaran makanan dan tabungan masyarakat. .

Luas lahan produktif dunia yang dipergunakan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan kayu gergajian masyarakat Kota Solok berdasarkan metoda JE
adalah seluas 1.324,680 global hektar (gha) dalam 6 bulan atau setara dengan
1.034,906 ha lahan produktif.

Penggunaan energi dalam penyediaan kebutuhan kayu gergajian bagi
masyarakat di Kota Solok berjumlah 389.724,464 MJ dalam 6 bulan.

. Potensi emisi GRK pada kegiatan penyediaan kayu gergajian bagi masyarakat

di Kota Solok bernilai 35.030,770 kg setara CO> dalam 6 bulan.

Pola hubungan yang terjadi antara konsumsi kayu gergajian (Y), lahan Jejak
Ekologi (JE), energi dan potensi emisi CO2 (PEGuwt) pada pemenuhan
kebutuhan kayu gergajian masyarakat Kota Solok berupa Y = 0,008 PEGtotal +
0,002 JE + 0,003.

Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil yang diperoleh selama

pelaksanaan penelitian yaitu :

a.

Bagi Keilmuan

Berdasarkan kepada pelaksanaan penelitian maka dirasa perlu untuk dilakukan
penghitungan terhadap nilai yield pertumbuhan rata-rata nasional dari seluruh
jenis pohon yang ada di Indonesia. Hal ini tidak hanya dirasa akan bermanfaat
bagi para akademisi tetapi juga bagi Pemerintah sendiri dalam rangka
perencanaan terhadap pemenuhan kebutuhan akan produk kayu di masa akan

datang dan pencapaian pengelolaan hutan yang lestari di Indonesia.
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b. Bagi Pemerintah dan Pemerintah Kota Solok
Pemerintah dirasa perlu untuk merumuskan kebijakan dalam hal peningkatan
minat tabungan dan pengetahuan masyarakat perihal dampak lingkungan dari
konsumsi kayu gergajian dan produk lain yang dirasa tidak ramah lingkungan.
Pemerintah dan Pemerintah Kota Solok perlu untuk merumuskan kebijakan
terkait keberadaan produk kayu pada tingkat toko, karena terlihat dengan
belum adanya kewajiban pelaporan kondisi pembelian dan penjualan produk
kayu bagi setiap toko kepada instansi Pemerintah membuat kegiatan
perencaaan sektor kehutanan dan analisa terhadap kondisi lingkungan sulit
untuk dilaksanakan.

c. Bagi Peneliti
Penelitian dengan metoda JE terhadap produk-produk kayu yang berasal dari
Kabupaten Sijunjung dirasa perlu untuk dilaksanakan. Hal ini karena
Kabupaten sijunjung terlihat berkontribusi besar terhadap pemenuhan
konsumsi kayu gergajian yang tidak hanya bagi Kabupaten dan Kota yang ada
di Provinsi Sumatera Barat akan tetapi juga Provinsi lain yang ada di Pulau
Sumatera. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu peneliti lainnya yang
akan melaksanakan penelitian terkait dampak lingkungan dari kegiatan
pemenuhan kebutuhan kayu gergajian baik pada tingkat kabupaten atau kota

maupun tingkat Indonesia.



